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ANALISISRTAPAK

EXISTING CONDITION
ANALISIS e OUTPUT

TAPAK ADALAH PULAU LAE-LAE.

INPUT

Secara administratif termasuk ke dalam wilayah Kota Makassar, Kecamatan Ujung Pandang,
Kelurahan Lae-Lae, dengan luas daratan pulau 8,9 Hektar. Secara Geografis pulau terletak
pada posisi 119° 23'33,1” BT dan 05°08' 16,0” LS atau di Perairan Selat Makassar. Batas-batas
administrasi meliputi:

BERDASARKAN HASIL ANALISIS EXISTING CONDITION TAPAK
MAKA BAGIAN-BAGIAN YANG SESUAI DENGAN KAWASAN
UNTUK EKOWISATA ADALAH:

lTUJUAN

MENGANALISIS KEADAAN TAPAK UNTUK
MENDAPATKAN PENATAAN TAPAK YANG
SESUAI DENGAN REVITALISASI KAMPUNG
NELAYAN BERBASIS EKOWISATA DI
PULAU LAE-LAE, DENGAN CARA
MENGOPTIMALKAN FUNGSI LAHAN DAN
POTENSI TAPAK AGAR SESUAI DENGAN
FUNGSIBANGUNAN.

Sebelah Barat =Pulau Samalona

Sebelah Timur =KotaMakassar

Sebelah Selatan = Tanjung Bunga
Sebelah Utara =PulaulLae-Lae Caddi

W

Kawasan Perkantoran
dan Perdagangan

DASAR
PERTIMBANGAN

=

Kawasan

Wisata Pantai

1. KONDISI EKSISTING TAPAK

2. ORIENTASI TERHADAP SINAR
MATAHARI

3. VIEW

4. KEBISINGAN

Dermaga Penyerbangan

I KRITERIA

1. TAPAKHARUS MENGOPTIMALKAN POTENSI
LINGKUHAN ALAM SEKITAR

2. PANDANGAN BANGUNAN MENGOPTIMALKAN
POTENSIVIEW SEKITARTAPAK

3. TAPAK BERADA DI KAWASAN STRATEGIS DAN
MUDAH DICAPAI

4. TAPAKTIDAKMONOTON DAN REKREATIF

5.PENERAPAN KONSEP ARSITEKTUR TROPIS PADA

TAPAK DAN BANGUNAN

PERMUKIMAN KAMPUNG NELAYAN

Sekolah T SD, SMP Kawasan Permukiman
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UNIVERSITAS HASANUDDIN ARSITEKTUR IR. H. SAMSUDDIN AMIN, MT. D51115508 BERBASIS EKOWISATA | EXISTING CONDITION
DI PULAU LAE-LAE




—

AN F 51313 TAPAK

VIEW
ANALISIS

INPUT

OUTPUT

lTUJUAN

UNTUK MENDAPATKAN PANDANGAN
KE POTENSI ALAM SERTA DESAIN
FASAD YANG IDEAL DAN SESUAI
DENGAN KONSEP EKOWISATA

W o B

Kawasan
Wisata Pantai

DERMAGA
ENTRANCE MASUK KE PULAU

DASAR
PERTIMBANGAN

1. POTENSITAPAK
2. ORIENTASIBANGUNAN

3. KONSEP EKOWISATA

4.PENGGUNAAN BAHAN YANG TEPAT
PADA FASAD SESUAIDENGAN KONSEP

BERDASARKAN ANALISIS VIEW, SPOT UNTUK MENIKMATI
KEINDAHAN ALAM YANG PALING TEPAT IALAH DI
KAWASAN WISATA PANTAINYA ATAU PADA SISI BARAT
PULAU LAE-LAE.

Kawasan Permukiman

Kawasan Permukiman

BERDASARKAN ANALISIS VIEW, VOCAL VIEW YANG AKAN
DITONJOLKAN PADA BANGUNAN IALAH PADA SEMUA SISI
KARENA PENGUNJUNG JUGA BERWISATA KAMPUNG
NELAYAN DI PULAU LAE-LAE.

VIEW DARI LUAR DAN DARI DALAM MERUPAKAN VIEW YANG MENJADI VOCAL POINT
PADA TAPAK TERHADAP DAYA TARIK PENGUNJUNG. VIEW JUGA MENGEDEPANKAN
POTENSI TAPAK TERHADAP ALAM SEKITAR YANG DAPAT DIJADIKAN SEBAGAI SPOT
UNTUK MENIKMATI KEINDAHAN ALAM ITU SENDIRI. SEHINGGA PENENTUAN VOCAL VIEW
HARUS MENGEDEPANKAN ESTETIKA PADA BANGUNAN DAN KEINDAHAN ALAM
DISEKITAR TAPAK.

l KRITERIA

1. TAPAKHARUS MENGOPTIMALKAN POTENSI
LINGKUNGAN ALAM SEKITAR

2. PANDANGAN BANGUNAN MENGOPTIMALKAN
POTENSIVIEW SEKITARTAPAK

3.ORIENTASIBANGUNAN BERADA DI SISI
STRATEGIS DALAM TAPAKAGARDAPAT
MENGOPTIMALKAN PANDANGAN

4. PENERAPAN KONSEP EKOWISATA
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TUJUAN

UNTUK MEMBERIKAN SUASANA NYAMAN
DALAM RUANGAN SEHINGGA PENGHUNI
DAPAT MERASA BETAH SEHINGGA TIDAK
MENGGANGGU AKTIVITAS YANG ADA

DASAR
PERTIMBANGAN

1. KARAKTERISTIKDAN FUNGSI
2. MATERIAL YANG SESUAI

3. OPTIMALISASI POTENSI TAPAK

4. KONTROL VISUAL PENDEKATAN

5. MEMAKSIMALKAN FUNGSI KAWASAN

KRITERIA

1. FUNGSIONAL DAN ESTETIK

2. AMAN DAN NYAMAN BAGI
PENGGUNA

3. EFEKTIVITAS RUANG DALAM

4. MENGARAHKAN SIRKULASI

5. MEMAKSIMALKAN POTENSI TAPAK

Konsep TATA RUANG DALAM

PENGGUNAAN WARNA

TEKSTUR DINDING
DAN LANTAI

RUSTIC DALAM BAHASA INDONESIA BERARTI BERKARAT' ATAU TUA, DAN MEMILIKI
TEKSTUR YANG KASAR DAN TIDAK DIFINISH-ING DENGAN BAIK. GAYA RUSTIC BISA
DIARTIKAN SEBAGAI GAYA DALAM DESAIN ARSITEKTUR DAN INTERIOR YANG
MENITIKBERATKAN PADA KESAN ALAMI, DARI MATERIAL YANG TIDAK DIFINISH-ING

ADALAH KAYU, BATU ALAM, BESI TEMPA, LOGAM, DAN BAHAN ALAMI LAIN SEPERTI
KATUN, LINEN, WOL, KULIT. DESAIN INTERIOR RUSTIC DOMINASI PALET WARNA
COKLAT. GAYA RUSTIC SANGAT TEPAT DITAMBAHKAN DALAM PENATAAN INTERIOR
KARENA DAPAT MENGGUNAKAN BARANG-BARANG BEKAS ATAU BARANG KUNO
YANG SUDAH TIDAK TERPAKAI MENJADI PAJANGAN PENGHIAS RUANG AGAR
TERCIPTA SUASANA PADUAN ANTARA KESAN RUSTIC DAN MODERN

MATERI

AL

FURNITURE

H-!'||'-=

Bﬂ

ATAU DIHALUSKAN. ELEMEN KUNCI DALAM MENGGUNAKAN GAYA DESAIN RUSTIC F "" W
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Konsep STRUKTUR

ANALISIS

INPUT OUTPUT

1 1
1 1
1 1
1 1
| v\ 1 Uh 1
TUJUAN . :
1 1
1 1
UNTUK MENENTUKAN SISTEM STRUKTUR . P RANGKA KAYU "
YANG EFEKTIF DAN EFISIEN GUNA L= S struktur atap yang akan digunakan dalam proses perancangan .
MEMIKUL BEBAN PADA BANGUNAN ' permukiman adalah struktur rangka kayu, karena struktur ini
DENGAN MEMPERTIMBANGKAN JENIS ] . R 1
TANAH, BENTUK BANGUNAN SERTA . dianggap mampu dan mudah diaplikasikan pada bentuk . PADA BAGIAN ATAP
PENDEKATAN YANG DIGUNAKAN. . bangunan yang akan digunakan. . A et TS
ATAP SENG, MENYESUAIKAN
1 1 DENGAN KONDIS| CUACA PADA
KAWASAN
1 1
1 1
. 1 PADA BAGIAN DINDING,
' || QUPER STRUKTUR e
DASAR . . RUMAH WARGA SETEMPAT.
PERT' M BAN GAN I TIANG (KAYU ULIN) DINDING (PAPAN KAYU ULIN) I PADA BAGIAN STRUKTUR TIANG’
: e i : o=
1. JENIS TANAH 1 1 TIANG YANG DIPAKAI OLEH
2.BEBAN BANGUNAN . : WARGA SETEMPAT.
3.KUAT DAN PRAKTIS DALAM 1 NENGGINAKAN PONDAS| XS /
PENGGUNAANNYA 1
4.DAPAT MENAHAN BEBAN, ANTARA LAIN 1 1 mfynﬁﬂﬁg&'ﬁ&fu%;\
ANGIN' GEMpA’ DAN SEBAGAINVA' 'GELAGAR) TIANG DINDING (KAYU ULIN) BALABAT (KAYU ULIN) l BAGIAN KATKE:;(EA:.FA RITIANG
5. PERTIMBANGAN DIMENSI KOLOM - Mo e '
1 1
1 1
1 1
1
| QUBSTRUKTUR ,
1 1
KRITERIA ; :
1 PONDASI GARS 1
bangunan besontal togalrendh i
1. STABIL, KOKOH, DAN KAKU ! mkudgah pelaksanaan % Fogl:??nbsb
2.MATERIAL YANG DIGUNAKAN AWET DAN ! cronems nggiiiégza?zalzear: " '
TAHAN TERHADAP PERUBAHAN IKLIM 1 FOOT PLAT tidak ekonomis !
3.STRUKTUR PONDASI, RANGKA DAN ATAP 1 PANCANG !
1 stabil terhadap beban 1
mudah dalam pemeliharaan
! e o e 055 '
1 1
1 1
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